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Yuna Panji Surya. S641108011. “Strategi Pengembangan Agroindustri 
Berbasis Ubi Kayu Di Kabupaten Wonogiri”. Tesis Program Pascasarjana 
Program Studi Agribisnis Universitas Sebelas Maret Surakarta. Pembimbing 
(1) Dr. Ir. Sri Marwanti, MS, (2) Dr. Ir. Kusnandar MSi 
Agroindustri ubi kayu sebagaimana agroindustri lain memiliki masalah 
yang sama dalam pengembangan. Permasalahan  dalam  pengembangan  antara 
lain  adalah  belum adanya  kerjasama  atau  ikatan  usaha  yang  terbangun secara 
memadai antar usaha tersebut.  Hal ini  berimplikasi  pada  tidak  tercapainya  
tujuan  pengembangan  karena  pelaku  usaha  tidak  mendapatkan  manfaat  yang  
proporsional. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Mengetahui 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman agroindustri berbasis ubi kayu; 2) 
Menentukan elemen dan sub elemen yang terkait dengan pengembangan 
agroindustri berbasis ubi kayu serta hubungan dan hierarkinya; 3) Menentukan 
strategi pengembangan agroindustri ubi kayu. 
Analisis lingkungan internal dan eksternal untuk mendapatkan matriks IE 
yang memposisikan agroindustri berbasis ubi kayu di Kabupaten Wonogiri berada 
pada sel II. Industri pada posisi sel II dapat digambarkan sebagai tumbuh dan 
membangun dengan strategi intesif yang paling tepat diterapkan.  
Strukturisasi sistem terhadap 5 (lima) elemen pengembangan dengan 
menggunakan Interpretive Structural Modelling (ISM) dengan sub elemen kunci 
yakni: 1) elemen kendala program sub elemen kuncinya adalah masih rendahnya 
manajerial dari pelaku usaha agroindustri dan masih kurangnya akses 
permodalan oleh pelaku usaha; 2) elemen tolok ukur untuk menilai setiap tujuan 
didapatkan sub elemen kuncinya adalah bahan baku tersedia secara kontinyu; 3) 
elemen tujuan program didapatkan sub elemen kuncinya adalah proses produksi 
yang semakin efisien; 4) elemen aktivitas yang dibutuhkan guna merancang 
tindakan didapatkan sub elemen kuncinya adalah koordinasi antar lembaga yang 
terkait;dan 5) elemen lembaga yang terlibat dalam pelaksanaan program 
didapatkan sub elemen kuncinya adalah Pemerintah Pusat dan Perguruan Tinggi.  
Implementasi Strategi berdasarkan skenario pengembangan dengan 
melakukan langkah-langkah operasional sebagai berikut: Penetrasi Pasar 
dilakukan dengan langkah langkah yakni: meningkatan kemampuan pemasaran 
pelaku usaha, menyediakan bahan baku secara kontinyu dan menyelenggarakan 
even-even promosi/pameran. Pengembangan Pasar dilakukan dengan membuka 
saluran distribusi baru, menumbuhkan kemitraan dalam pemasaran dan proses 
produksi yang efisien dan kontinyu. Pengembangan Produk dilakukan dengan 
melakukan kerjasama dengan perguruan tinggi dan lembaga penelitian dalam 
inovasi produk, menyebarkan informasi teknologi baru dan memperbaiki 
manajemen usaha pelaku agroindustri berbasis ubikayu. 
 







Yuna Panji Surya. S641108011. “Development Strategy On The 
Agroindustry Based On Cassava In The District Of Wonogiri”. Thesis of    
Agribusiness Department of The Postgraduate Program, Sebelas Maret 
University. Supervisor (1) Dr. Ir. Sri Marwanti, MS, (2) Dr. Ir. Kusnandar M.Si 
The agroindustry based on cassava  as well as other agroindustries has 
the same problems in the development. Some problems in their development such 
as the lack of cooperation or the lack of business boundaries which is not 
awakened adequately between the business. This has an implication that is the 
development goals are not achieved and this is because businessmen do not have 
the benefits proportionally. 
The objectives of this study aimed to: a) get the Strengths, Weaknesses, 
Opportunities and Threats of agroindustry based on cassava in the District of 
Wonogiri, b) determine the key elements of the agroindustry based on cassava 
development in the District of Wonogiri, and c) determine the agroindustry based 
on cassava development strategy in the District of Wonogiri.  
Based on the analysis of IE positions the agroindustry based cassava in 
the District of Wonogiri is in cell II. Agroindustries in these positions can be 
described as to grow and to develop. 
The analysis of ISM found that the key sub elements of the agroindustry 
based on cassava development  in the District of Wonogiri are as followed: 1) the 
lack of managerial and agroindustry businesses and the lack of financial capital 
access by businessmen for major constraints element;  2) the availability of raw 
materials continuously for the objective measures element; 3) the production 
process which is more efficient for the objectives of the program element; 4) the 
coordination among related government institutions for activity element and 5) 
The Central Government and Universities for the agencies element.  
The Implementation Strategy that is based on the development scenario 
by performing operational steps as follows: Market Penetration carried out step by 
step namely: Improve Marketing Capabilities, Provides Raw Materials 
Continuously and Organizing Events-Events Promotions. Market Development 
done by Opening a New Distribution Channels, Growing a new marketing 
relationship and a Production Process which is Efficient and continued. A Product 
development is done by doing some Cooperations with Universities and Research 
Institutions on Product Innovation, Dissemination the information of a New 
Technologies and Immproving The Business Management of the businessman in 
agroindustry based on cassava.  
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